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ABSTRACT  
This study aims to analyze the technical efficiency of upland rice farming in the village of 
Kalamba. This research was conducted in Kalamba Village, Haharu District, East Sumba 
Regency. The number of samples used in this study were 50 farmers who were field rice farmers 
in the village of Kalamba. This study uses multiple linear regression with the production function 
of the Cobb-Douglas model to analyze the factors that influence upland rice production. To 
determine the level of technical efficiency in the use of production inputs in farming, an analysis 
is carried out using the technical efficiency equation with the Cobb-Douglas model function. The 
results of the analysis explained that the variables of land area and seeds had a significant effect 
on the amount of field rice production. Meanwhile, urea fertilizer and labor did not have a 
significant effect on the total production of lowland rice farming in Kalamba Village, Haharu 
District, East Sumba Regency. The average value of technical efficiency of upland rice farming 
in Kalamba Village is 0.71. The average efficiency value is still below 1, meaning that technically 
upland rice farming is not efficient. 
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INTISARI 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efisiensi teknis usahatani padi gogo di Desa Kalamba. 
Penelitian ini dilakukan di Desa Kalamba, Kecamatan Haharu, Kabupaten Sumba Timur. Jumlah 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 50 orang petani yang merupakan petani padi 
sawah di Desa Kalamba. Penelitian ini menggunakan regresi linier berganda dengan fungsi 
produksi model Cobb-Douglas untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi 
padi gogo. Untuk mengetahui tingkat efisiensi teknis penggunaan input produksi pada usahatani, 
dilakukan analisis menggunakan persamaan efisiensi teknis dengan fungsi model Cobb-Douglas. 
Hasil analisis menjelaskan bahwa variabel luas lahan dan bibit berpengaruh nyata terhadap jumlah 
produksi padi sawah. Sedangkan pupuk urea dan tenaga kerja tidak memberikan pengaruh yang 
nyata terhadap total produksi usahatani padi sawah di Desa Kalamba Kecamatan Haharu 
Kabupaten Sumba Timur. Nilai rata-rata efisiensi teknis usahatani padi gogo di Desa Kalamba 
sebesar 0,71. Nilai efisiensi rata-rata masih dibawah 1, artinya secara teknis usahatani padi gogo 
belum efisien. 
 

Kata Kunci : Padi Sawah, Produksi, Efisiensi, Input Produksi.

 

PENDAHULUAN 
Indonesia dikenal sebagai negara 

agraris, yaitu negara yang mengandalkan 

sektor pertanian baik sebagai sumber mata 

pencaharian maupun sebagai salah satu 
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penopang pembangunan. Sektor pertanian 

meliputi subsektor tanaman bahan makanan, 

subsektor holtikultura, subsektor perikanan, 

subsektor peternakan, dan subsektor 

kehutanan. Pertanian merupakan salah satu 
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sektor yang sangat dominan dalam pendapatan 

masyarakat di Indonesia karena mayoritas 

penduduk Indonesia bekerja sebagai petani. 

Hal ini didukung dengan wilayah yang sangat 

luas sehingga sangat cocok untuk budidaya 

berbagai macam komoditas pertanian. Sektor 

pertanian dapat dikembangkan menjadi sektor 

yang strategis, dimana selain penyedia 

kebutuhan pangan, sektor pertanian juga 

memasok kebutuhan faktor produksi bagi 

sektor industri dan sektor-sektor lain 

(Tuminem, 2019). 

Perjalanan pembangunan dalam sektor 

pertanian Indonesia hingga saat ini masih terus 

dikembangkan dan diarahkan menuju 

tercapainya pertanian yang tangguh, dimana 

pembangunan yang dimaksudkan merupakan 

suatu proses perubahan menyeluruh yang 

meliputi usaha penyelarasan keseluruhan 

sistem ekonomi yang terdapat dalam suatu 

masyarakat sehingga membawa kemajuan 

dalam arti meningkatkan taraf hidup 

masyarakat yang bersangkutan. Tujuan 

pembangunan pertanian di Indonesia layak 

ditempatkan sebagai prioritas utama agar 

tercapainya swasembada pangan, yaitu kondisi 

dimana suatu negara mampu memenuhi 

kebutuhan pangannya (Gerhayana et al., 2018). 

Usaha untuk meningkatkan produksi 

pertanian sebagai realisasi dari pembangunan 

pertanian ditempuh dengan cara intensifikasi. 

Usaha intensifikasi adalah penggunaan lebih 

banyak faktor produksi tenaga kerja dan modal 

atas sebidang tanah tertentu untuk mencapai 

hasil produksi yang lebih besar. Putra et al 

(2018) menjelaskan bahwa usaha intensifikasi 

dilakukan dengan program panca usaha tani 

yang meliputi: pemilihan bibit unggul, 

pengolahan lahan yang baik dan benar, 

pemakaian pupuk yang tepat, baik tepat jumlah 

maupun tepat waktu, pengairan yang cukup, 

serta pemberantasan hama penyakit. Bukti 

nyata dari intensifikasi ini adalah hasil panen 

yang sebelumnya hanya dapat dinikmati 

setahun sekali setelah usaha intensifikasi 

dilaksanakan maka panen bisa dua kali bahkan 

di daerah tertentu tiga kali (Ayu et al., 2020). 

Di Indonesia tanaman padi menjadi 

salah satu komoditas penting dan mempunyai 

nilai strategis, dimana pembudidayaan padi 

dapat ditemukan di hampir seluruh pelosok 

negri. Pada tahun 2020 tercatat luas panen padi 

Indonesia sebesar 10,66 juta Ha, dengan total 

produksi 54,65 juta Ton (BPS Indonesia, 

2021). Menurut Tuminem (2019), ketersedian 

beras dalam jumlah yang cukup menjadi 

tuntutan untuk memberikan jaminan terhadap 

ketahanan pangan dan stabilitas keamanan. 

Desa Kalamba merupakan salah satu 

desa di wilayah Kecamatan Haharu Kabupaten 

Sumba Timur yang mayoritas penduduknya 

membudidayakan komoditi padi dengan jenis 

padi ladang. Rincian luas panen, produktivitas 

dan jumlah produksi padi ladang Kecamatan 

Haharu tahun 2015 dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Data Produksi Padi ladang Kecamatan Haharu 2015 

No Desa/Kelurahan 
Luas Panen 

(Ha) 

Produktivitas 

(Kw/Ha) 

Produksi 

(Ton) 

1 Desa Rambangaru  70,73 47,13 333,37 

2 Desa Prai Bakul 49,58 34,17 169,42 

3 Desa Mbatapuhu 66,76 42,30 282,38 

4 Desa Wunga 53,54 28,80 154,21 

5 Desa Napu 66,76 37,25 248,70 

6 Desa Kadahang 49,58 25,00 123,96 

7 Desa Kalamba 33,05 21,47 70,95 

Kecamatan Haharu 390 35,46 1.382,99 

Sumber: BPS Sumba Timur, 2021 
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Tabel 1 memperlihatkan 

pembudidayaan padi ladang yang tersebar 

diseluruh desa di dalam wilayah Kecamatan 

Haharu. Desa Kalamba merupakan desa 

dengan produktivitas terendah dibandingkan 

desa lainnya di Kecamatan Haharu, yaitu 

sebesar 21,47 kw/ha, dimana tingkat 

produktivitas tersebut juga berada dibawah 

rata-rata produktivitas padi ladang Indonesia 

tahun 2015 yaitu 33,39 Kw/Ha (BPS 

Indonesia, 2018). 

Ramli et al., (2021) pada penelitiannya 

terkait penggunaan input produksi pada 

usahatani padi sawah di Desa Bulontio Timur 

Kecamatan Sumalata Kabupaten Gorontalo 

Utara, menyatakan bahwa penggunaan jumlah 

input produksi yang tepat dapat mempengaruhi 

banyaknya hasil produksi sehingga perlu 

adanya keseimbangan penggunaan input 

produksi. Ditemukan dosis penggunaan pupuk 

urea dan NPK yang tidak seimbang, dan 

penggunaan jumlah benih yang tidak tepat 

pada usahatani padi sawah di Desa Bulontio, 

yang menjadi salah satu faktor penyebab 

gagalnya usatani padi sawah dilokasi 

penelitian tersebut mencapai tingkat 

produkstivitas yang maksimal. 

Dalam proses produksi, untuk 

memperoleh keuntungan maksimal maka 

petani harus menggunakan faktor produksi 

secara tepat, mengkombinasikan secara 

optimal dan efisien. Pakasi et al (2011) 

menjelaskan bahwa ketersediaan sarana atau 

faktor produksi tidak selamanya dapat 

meningkatkan produktivitas yang dapat 

menguntungkan petani, sebab sering 

ditemukan penggunaan faktor produksi oleh 

petani tidak lagi sesuai dengan kebutuhan 

usahatani. Oleh karena itu analisis efisiensi 

penggunaan faktor produksi penting untuk 

dilakukan, agar petani dapat mengetahui 

ketepatan penggunaan faktor-faktor produksi 

dalam kegiatan usahataninya. Uraian diatas 

menjadi latar belakang keinginan penulis untuk 

melakukan penelitian terkait efisiensi teknis 

penggunaan faktor – faktor produksi pada 

usahatani padi ladang di Desa Kalamba 

Kecamatan Haharu Kabupaten Sumba Timur. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Kalamba Kecamatan Haharu Kabupaten 

Sumba Timur. Penetapan lokasi penelitian ini 

dilakukan secara sengaja (purposive method), 

dengan pertimbangan bahwa produktivitas 

usahatani padi ladang di Desa Kalamba yang 

rendah. Penelitian dilaksanakan selama dua 

bulan, yaitu pada bulan Maret 2023 sampai 

bulan April 2023. 

Populasi pada penelitian ini berjumlah 

100 orang petani yang merupakan anggota dari 

lima kelompok tani dengan komoditi unggulan 

padi ladang di Desa Kalamba. Penghitungan 

jumlah sampel dilakukan dengan 

menggunakan metode Slovin (Sugiono, 2018) 

dengan tingkat toleransi kesalahan 10%, 

sehingga ditetapkan jumlah sampel sebesar 50 

orang. 

. Pengambilan sampel dalam penelitian 

ini menggunakan teknik simple random 

sampling, yang merupakan teknik 

pengambilan sampel atau elemen secara acak, 

dimana setiap elemen atau anggota populasi 

memiliki kesempatan yang sama untuk dipilh 

menjadi sampel (Sugiono, 2018). Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan terbuka. Kuisioner terbuka 

adalah angket yang disajikan dalam bentuk 

sedemikaian rupa sehingga responden dapat 

memberikan isian sesuai dengan kehendak dan 

keadaannya (Sugiyono, 2010). 

Analisis pada penelitian ini menggunakan 

regresi linier berganda dengan fungsi produksi 

model Cobb-Douglas untuk mengetahui 

pengaruh faktor produksi terhadap produksi 

padi ladang. Fungsi produksi model Cobb-

Douglas merupakan persamaan yang 

melibatkan dua atau lebih variabel, dimana 

variabel yang satu adalah variabel dependen 

dan variabel yang lain adalah variabel 

independen. Fungsi produksi model Cobb-

Douglas dapat dituliskan sebagai berikut 

(Shinta, 2011): 

𝐋𝐧 𝐘 = bo + 𝐿𝑛 𝑏1𝑋1 + 𝐿𝑛 𝑏2𝑋2 +
𝐿𝑛 𝑏3𝑋3 + 𝐿𝑛 𝑏4𝑋4 + 𝐿𝑛 𝑏5𝑋5 + 𝐿𝑛 𝑏6𝑋6 +
 𝑒  
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Keterangan: 

Ln = Natural log 

Y = Jumlah produksi padi ladang 

(Kg/MT) 

bo = Intersep 

b = Besaran terduga 

X1 = Luas lahan (Ha) 

X2 = Benih (Kg) 

X3 = Pupuk Urea (Kg) 

X4 = Pupuk NPK (Kg) 

X5 = Pestisida (ml) 

X6 = Tenaga kerja (HOK) 

e = Error (kesalahan gangguan). 

Untuk menganalisis tingkat efisiensi 

teknis penggunaan input produksi pada 

usahatani padi ladang di Desa Kalamba, 

dilakukan dengan menggunakan persamaan 

analisis efisiensi teknis dengan fungsi model 

Cobb-Douglas (Ekowati et al, 2014), 

menggunakan rumus elastisitas produksi, 

sebagai berikut: 

𝐄𝐓 =  
𝑀𝑃𝑃𝑥𝑖

APPxi
  

Keterangan: 

ET = Efisiensi Teknis 

MPP = Produk marjinal, yaitu tambahan 

produk dari tambahan satu unit masukan 

APP = Jumlah produk rata-rata yang 

dihasilkan dari setiap satu satuan faktor 

produksi 

Kriteria pada analisis efisiensi ini adalah 

jika nilai ET = 1 maka faktor produksi 

dinyatakan sudah efisien secara teknis, jika ET 

> 1 maka faktor produksi belum efisien secara 

teknis, dan jika ET < 1 maka faktor produksi 

tidak efisien secara teknis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

 

Tabel 2. Karakteristik Responden 

Variabel Kategori 
Jumlah 

Orang Persentase (%) 

Usia (Tahun) 

16 – 30  4 8 

31 – 45  18 36 

46 – 60  28 56 

Rata-rata 45  

Pendidikan 

Tidak Sekolah 13 26 

SD 27 54 

SMP 9 18 

SMA 1 2 

Rata-rata SD  

Lama Berusahatani 

(Tahun) 

< 11 7 14 

11 – 20 12 24 

21 – 30 18 36 

> 30 13 26 

Rata-rata 24  

Sumber: Data Primer Diolah 2023 

 

Umur merupakan salah satu faktor yang 

dianggap dapat mempengaruhi kemampuan 

petani dalam menjalankan usahatani. Hidayat 

& Dalimunthe (2022), menjelaskan pada 

Undang-Undang Tenaga Kerja No. 13 Tahun 

2003 yang dimaksud dengan usia produktif 

yaitu usia 15 hingga 64 tahun. Menurut 

Aprianti et al (2020), semakin bertambah umur 

petani maka akan semakin menurun 

kemampuan fisik dan berpikir petani yang akan 

berdampak terhadap penurunan produktivitas 

dan mempengaruhi tingkat efisiensi usahatani. 

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa rata-rata 

umur responden Desa Kalamba pada penelitian 
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ini adalah 45 tahun, dimana seluruh responden 

petani pada penelitian ini berada dalam 

kategori usia produktif, dan memiliki potensi 

yang baik dalam menjalankan usahatani.  

Menurut Asvira et al (2013) pendidikan 

merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi kemapuan petani dalam 

mencari, memperoleh dan menginterpretasikan 

informasi yang dapat berguna bagi usahatani. 

Berdasarkan pada Tabel 2 diketahui bahwa 

sebagian besar responden menempuh 

pendidikan formal sampai tingkat SD, dimana 

keadaan ini menggambarkan bahwa tingkat 

pendidikan petani di lokasi penelitian berada 

pada kategori rendah. Rendahnya tingkat 

pendidikan yang dimiliki petani di Desa 

Kalamba merupakan suatu faktor yang dapat 

mengakibatkan sulitnya petani untuk 

mengelola informasi terbaru terkait pertanian, 

yang nantinya akan berdampak pada 

pengambilan keputusan penggunaan input 

produksi. 

Faktor pengalaman berusahatani dapat 

menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 

keterampilan petani, dimana semakin lama 

seorang petani menjalankan usahatani, maka 

akan semakin terampil dan semakin banyak 

pengalaman yang diperoleh langsung dari 

kegiatan usahatani tersebut (Widodo & 

Wicaksono, 2015). Pada Tabel 2 dijelaskan 

bahwa rata-rata petani responden di lokasi 

penelitian telah menjalankan usahatani selama 

24 tahun, dimana keadaan ini menggambarkan 

bahwa petani di Desa Kalamba sudah cukup 

berpengalaman dalam menjalankan usahatani. 

 

Faktor-faktor Yang Mempengaruhi 

Produksi Padi Ladang di Desa Kalamba 

Berdasarakan hasil analisis pada 

usahatani padi ladang di Desa Kalamba 

diketahui rata-rata penggunaan faktor 

produksi, yang diuraikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Rata-rata Penggunaan Faktor Produksi Per Hektar Di Desa Kalamba 

No Faktor Produksi Rata-rata Maksimum Minimum 

1 Luas Lahan (Ha) 0,91 2 0,5 

2 Benih (Kg) 51,77 80 33,33 

3 NPK (Kg) 112,03 200 25 

4 Urea (Kg) 100,87 200 41,67 

5 Pestisida (l) 0,87 2,42 0,03 

6 
Tenaga Kerja 

(HOK) 
53,01 112,08 

23,83 

Sumber: Data Primer (2023) 

Umumnya petani di Desa Kalamba 

memanfaatkan lahan pertanian dalam 

pembudidayaan beberapa jenis komoditi, 

seperti padi ladang, jagung, dan beberapa jenis 

tanaman perkebunan. Luas lahan yang 

dimanfaatkan petani sampel dalam 

pembudidayaan padi ladang di Desa Kalamba 

rata-rata 0,91 ha, dengan luas lahan terluas 2 ha 

dan yang terkecil adalah 0,5 ha. Benih yang 

digunakan dalam pembudidaaan padi ladang 

adalah benih yang merupakan hasil turunan 

dari panen sebelumnya, dan sebagian petani 

biasanya menggunakan benih bersertifikat. 

Rata-rata penggunaan benih pada 

pembudidayaan padi ladang di Desa Kalamba 

adalah 51,77 kg/ha dengan pemaikan tertinggi 

80kg/ha dan yang terendah adalah 33,33 kg/ha. 

Penggunaan pupuk dan pestisida pada 

pembudidayaan padi ladang di Desa Kalamba 

tidak seluruhnya berdasarkan standar aturan 

pemakaian, sebagian petani menentukan 

jumlah penggunaan berdasarakan pengalaman 

berusahatani, dan sebagian lainnya 

menggunakan pupuk dan pestisida sesuai 

dengan kempauan modal yang dimiliki, 

sehingga jumlah penggunaannya sangat 

bervariasi antara petani. Pembudidayaan padi 

ladang di Desa Kalamba menggunakan pupuk 

NPK dan urea untuk meningkatkan kesuburuan 

tanaman, dengan rata-rata penggunaan pupuk 
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NPK adalah 112,03 kg/ha dan rata-rata 

penggunaan pupuk urea adalah 100 kg/ha. 

Rata-rata penggunaan pestisida pada 

pembudidayaan padi ladang di Desa Kalamba 

adalah 0,87 l/ha dengan penggunaan tertinggi 

adalah 2,42L l/ha, dan terendah 0,03 l/ha. 

Rata-rata penggunaan tenaga kerja pada 

usahatani padi ladang di Desa Kalamba adalah 

53 HOK/Ha, dengan alokasi jumlah tenaga 

kerja terbesar adalah 112,08 HOK/ha dan yang 

terendah adalah 23,83 HOK/ha. Sebagian besar 

usahatani padi ladang di Desa Kalamba masih 

menggunakan sistem gotong royong bersama 

keluarga ataupun dengan petani padi ladang 

lainnya sehingga pengalokasian tenaga kerja 

pada usahatani padi ladang di desa tersebut 

sangat bervariatif. 

Analisis regresi linier berganda 

dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh varibel independen (x) terhadap 

variabel dependen (y). 

 

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 68.147 171.041  2.737 .009 

Luas Lahan .619 180.997 .289 2.661 .011 

Benih .127 3.610 .683 6.046 .000 

NPK -.005 1.253 -.105 -1.153 .255 

Urea .055 1.715 .018 .207 .837 

Pestisida -.015 118.338 -.135 -1.261 .214 

Tenaga Kerja .001 2.639 .166 1.569 .124 

 F Hitung 23.495     

 R .775a     

 R square .718     

 Adjusted R 

Square 

.630     

Sumber: Data Primer (2023) 

 

Berdasarkan Tabel 5 diketahui nilai 

konstanta (nilai a) adalah sebesar 468,147 nilai 

b1 (Luas lahan) sebesar 0,619 nilai b2 (Benih) 

sebesar 0,127 nilai b3 (NPK) sebesar -0,005 

nilai b4 (Urea) sebesar 0,055 nilai b5 

(Pestisida) sebesar -0,015 dan nilai b6 (Tenaga 

kerja) sebesar 0,001. Dari hasil tersebut 

diperoleh persamaan:  

𝑌 = 68,147 + 0,619x1 + 0,127x2 - 0,005 x3 + 

0,055x4 – 0,015x5 + 0,001x6 + e 

Tabel 5 menjelaskan nilai koefisien R² 

untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel 

dependen (Ghozali & Ratmono, 2017). Nilai 

R² yang kecil berarti kemampuan variabel-

variabel independen dalam menjelaskan 

variabel-variabel dependen amat terbatas. Nilai 

yang mendekati satu berarti variabel 

independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variasi variabel dependen. Hasil uji R², nilai R 

square sebesar 0,718 dengan nilai adjusted R 

square 0,630. Artinya sebesar 63% variabel 

produksi dipengaruhi oleh variabel 

independen, sedangkan sebesar 37% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. Hasil analisis faktor-

faktor yang mempengaruhi produksi padi 

ladang di Desa Kalamba adalah luas lahan dan 

benih dapat meningkatkan produksi padi 

ladang, sedangkan pupuk NPK, urea, dan 

pestisida tidak mempengaruhi peningkatan 

produksi.  
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Berdasarkan Tabel 5 diketahui nilai 

koefisien untuk luas lahan bernilai positif 

sebesar 0,619. Artinya penambahan luas lahan 

sebesar 1% dapat meningkatkan produksi 

sebesar 0,619% (ceteris paribus). Hasil ini 

sejalan dengan penelitian dari Pipih et al 

(2020) di Kecamatan Kasemen Kota Serang, 

dengan nilai elastisitas produksinya sebesar 

0,259 artinya setiap penambahan 1 % luas 

lahan akan menimbulkan kenaikan produksi 

padi sawah sebesar 0,259 % dengan syarat 

variabel lain tetap. Nilai koefisien untuk benih 

bernilai positif sebesar 0,127 yang artinya 

setiap penambahan benih sebesar 1% akan 

meningkatkan produksi sebesar 0,127% 

(ceteris paribus). Hasil ini sejalan dengan 

penelitian dari Pipih et al (2020) dengan nilai 

elastisitas benih adalah 0,309 artinya setiap 

penambahan benih 1% mengakibatkan 

kenaikan produksi padi sawah sistem irigasi 

teknis sebesar 0,309%. 

Nilai Signifikan untuk luas lahan 

terhadap jumlah produksi adalah sebesar 0,011 

< 0,05 dan nilai t hitung 2,661 > t tabel 1,68023 

sehingga dapat disimpulkan bahwa secara 

parsial luas berpengaruh signifikan terhadap 

jumlah produksi. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian dari Alamri et al (2022) yang 

menyatakan bahwa luas lahan berpengaruh 

signifikan terhadap jumlah produksi padi, yang 

artinya semakin luas lahan yang dimiliki 

seorang petani, maka akan menambah jumlah 

produksi padi. 

Nilai Signifikan untuk benih terhadap 

jumlah produksi adalah sebesar 0,000 < 0,05 

dan nilai t hitung 6,046 > t tabel 1,68023 

sehingga dapat disimpulkan bahwa secara 

parsial bibit berpengaruh signifikan terhadap 

jumlah produksi. Rata-rata penggunaan benih 

pada pembudidayaan padi ladang di Desa 

Kalamba adalah sebesar 51,77 Kg/Ha dengan 

pemakaian terbesar adalah 80 Kg/ha dan 

terendah 33,33 Kg/Ha. Perbedaan pada jumlah 

benih yang digunakan diantara petani 

merupakan penagruh dari pola dalam 

penanaman, dimana sebagian petani mengikuti 

anjuran dari penyuluh, dan sebagian lainnya 

menentukan jumlah benih berdasarakan 

pengalaman dalam berusahatani. Sebagian 

besar petani menggunakan benih yang 

bersertifikat ataupun benih yang merupakan 

turunan langsung dari benih unggul sehingga 

mampu menghasilkan jumlah produksi yang 

tinggi. Hasil ini sejalan dengan penelitian dari 

Novia & Satriani (2020) yang menyatakan 

bahwa benih merupakan salah satu faktor 

produksi yang memiliki peran yang sangat 

penting dalam kegiatan usahatan dimana benih 

memiliki pengaruh yang positif terhadap 

produksi usahatani padi, yang artinya semakin 

banyak benih yang digunakan maka semakin 

banyak pohon padi yang dapat tumbuh 

sehingga semakin besar juga produksi yang 

akan dihasilkan. 

Nilai Signifikan untuk pupuk NPK 

terhadap jumlah produksi adalah sebesar 0,255 

> 0,05 dan nilai t hitung -1,153 < t tabel 

1,68023 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

secara parsial pupuk NPK berpengaruh negatif 

terhadap jumlah produksi. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian dari Walis et al (2021) yang 

menyatakan bahwa pengaruh pupuk NPK tidak 

signifikan ataupun tidak berpengaruh nyata 

terhadap produksi padi. Rata-rata penggunaan 

pupuk NPK pada usahatani padi ladang di Desa 

Kalamba adalah 112,03 Kg/Ha, dengan 

pemakaian diantara 200 –25 Kg/Ha. Dalam 

pengunaan pupuk pada usahatani padi ladang 

di Desa Kalamba, petani umumnya tidak 

menggunakan standar aturan pemakaian, akan 

tetapi berdasarkan jumlah modal yang tersedia. 

Pengaruh negatif dari penggunaan pupuk NPK 

dapat diakibatkan jumlah pemakaian yang 

berlebihan, yang tidak sesuai dengan 

rekomendasi penggunaan, sehingga 

penggunaan pupuk NPK harus dikurangi. 

Nilai Signifikan untuk pupuk urea 

terhadap jumlah produksi adalah sebesar 0,837 

> 0,05 dan nilai t hitung 0,207 < t tabel 1,68023 

sehingga dapat disimpulkan bahwa secara 

parsial pupuk urea tidak berpengaruhsignifikan 

terhadap jumlah produksi. Penggunaan pupuk 

urea tidak berpengaruh nyata terhadap 

produksi padi karena penggunaan pupuk urea 

yang memiliki dosis beraneka ragam pada 

setiap petani, dan juga karena petani 
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memberikan dosis tertentu berdasarkan modal. 

Hasil ini bertolak belakang dengan penelitian 

dari Selvi et al (2021) yang menyatakan bahwa 

penggunaan pupuk urea berpengaruh nyata 

terhadap jumlah produksi padi. Penggunaan 

pupuk dengan dosis yang sesuai rekomendasi 

dinilai akan mampu meningkatkan jumlah 

produksi secara nyata atau akan mempengaruhi 

tingkat produktivitas padi. 

Nilai Signifikan untuk pestisida terhadap 

jumlah produksi adalah sebesar 0,214 > 0,05 

dan nilai t hitung -1,261 < t tabel 1,68023 

sehingga dapat disimpulkan bahwa secara 

parsial pestisida tidak berpengaruhsignifikan 

terhadap jumlah produksi. Mengacu pada data 

terkait penggunaan pestisida di lokasi 

penelitian, sebagian besar petani menggunakan 

pestisida yang berati tingkat serangan hama di 

wilayah penelitian sangatlah besar. 

Penggunaan pestisida yang tidak berpengaruh 

terhadap jumlah produksi dapat diakibatkan 

penggunaan pestisida yang tidap tepat waktu 

ataupun tidak sesuai anjuran. Penggunaan 

pestisida harus disesuaikan dengan anjuran dan 

kondisi serta kebutuhan dilapangan. Hasil ini 

bertolak belakang dengan penelitian dari Walis 

et al (2021) yang menyatakan bahwa 

penggunaan pestisida berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan jumlah produksi padi. 

Nilai Signifikan untuk tenaga kerja 

terhadap jumlah produksi adalah sebesar 0,124 

> 0,05 dan nilai t hitung 1,596 < t tabel 1,68023 

sehingga dapat disimpulkan bahwa secara 

parsial tenaga kerja tidak berpengaruh 

signifikan terhadap jumlah produksi. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian dari Yuliana et al 

(2017) yang menyatakan penggunaan tenaga 

kerja tidak berpengaruh nyata terhadap 

peningkatan jumlah produksi padi. 

Penambahan jumlah tenaga kerja mendorong 

pengolahan usahatani padi sawah lebih 

intensif, akan tetapi penambahan jumlah 

tenaga kerja tidak efisien dan tidak dapat lagi 

meningkatkan produksi padi pada tingkat 

optimal. Namun penelitian dari Wadu et al 

(2019) mengungkapkan bahwa penggunaan 

tenaga kerja dapat mempengaruhi produksi 

padi. 

 

Analisis Efisiensi Teknis Faktor Produksi 

𝐄𝐓 =  
𝑀𝑃𝑃𝑥𝑖

APPxi
  

Menurut Soekartawi (2003), ET adalah 

Tingkat Efisiensi Teknis, Yi adalah besarnya 

produk output ke-i, dan Yi* adalah besarnya 

produk yang diduga pada pengamatan ke-i, 

yang diperoleh melalui fungsi produksi frontier 

Cobb- Douglas. Jika nilai ET semakin 

mendekat 1 maka usahatani dapat dikatakan 

semakin efisien secara teknis. 

Hasil estimasi dengan menggunakan 

bantuan software frontier menggambarkan 

bahwa dari 50 responden yang diteliti, 

diperoleh nilai rata-rata efisiensi teknis sebesar 

0,71. Nilai efisiensi teknis tersebut 

menjelaskan bahwa rata-rata petani responden 

dapat mencapai 71% dari potensi produksi, 

yang merupakan hasil dari kombinasi faktor 

produksi yang digunakan. Nilai rata-rata 

efisiensi teknik tersebut masih dibawah 1, 

artinya bahwa usahatani padi ladang tersebut 

masih belum efisien. Rendahnya modal yang 

dimiliki petani dapat menjadi penyebab belum 

efisiennya penggunaan input produksi pada 

usahatani padi ladang di Desa Kalamba, 

dimana umumnya petani dilokasi tersebut 

menyediakan faktor-foktor produksi dengan 

jumlah yang disesuaikan dengan kemampuan 

modal yang dimilki. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian dari Aprianti et al (2020) pada 

usahatani padi sawah di Desa Ciganjeng 

Kecamatan Padaherang Kabupaten 

Pangandaran yang dinyatakan belum efisien 

secara teknis, dengan rata-rata nilai efisiensi 

teknis petani padi sawah 0,85 atau 85 % dari 

potensi yang ada. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan pada usahatani padi ladang di Desa 

Kalamba maka disimpulkan bahwa: 

1. Hasil uji t menjelaskan bahwa variaabel 

luas lahan dan benih berpengaruh signifikan 

terhadap jumlah produksi. Variabel pupuk 

NPK dan pestisida berpengaruh negatif 

terhadap jumlah produksi. Sedangkan 
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pupuk urea dan tenaga kerja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap jumlah 

produksi usahatani padi ladang di Desa 

Kalamba Kecamatan Haharu Kabupaten 

Sumba Timur.  

2. Nilai rata-rata efisiensi teknis usahatani 

padi ladang di Desa Kalamba adalah 0,71. 

Nilai rata-rata efisiensi tersebut masih 

dibawah 1, artinya bahwa secara teknis 

usahatani padi ladang tersebut belum 

efisien. 
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